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ABSTRAK

Abstrak: Lempeng Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik, yang merupakan tiga lempeng
paling aktif di dunia, yang terletak negara Indonesia dan Negara-negara lainnya. Lebih
dari 80% bencana yang terjadi di indonesia antara januari 2018 hingga oktober 2019
merupakan bencana hidrometeorologi, yakni puting beliung, tanah longsor, dan banjir.
Kabupaten Sigi merupakan salah satu kabupaten yang berpotensi rawan bencana, 53
kejadian bencana alam terjadi antara tahun 2018 hingga 2021. Sehingga tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah Untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
masyarakat desa Bega dalam kesiapsiagaan bencana dan evakuasi mandiri di tingkat
keluarga. Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Beka Kabupaten Sigi dengan
jumlah peserta sejumlah 16 orang terdiri dari kader, pemuda karang taruna dan ibu —
ibu PKK. Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah sosialisai dan
praktik. Hasil pengabdian masyarakat ini ditinjau dari analisis kuesioner sebelum (Pre-
Test) dan sesudah sosialisai (Post-Test), yaitu terjadi peningkatan tingkat pengetahuan
masyarakat dari 6,25% menjadi 93,75% terkait dengan evakuasi mandiri pada saat
terjadi bencana.

Kata Kunci: Pengetahuan; Keterampilan; Praktik Evakuasi Mandiri; Kesiapsiagaan
Bencana.

Abstract: The Eurasian, Indo-Australian, and Pacific plates, which are the three most
active plates in the world, are located near Indonesia and other countries. Over 80% of the
disasters that occurred in Indonesia between January 2018 and October 2019 were hydro-
meteorological disasters, namely tornadoes, landslides, and floods. Sigi Regency is one of
the regencies that 1s potentially prone to disasters, with 53 natural disaster events
occurring between 2018 and 2021. Therefore, the goal of this community service is to
enhance the knowledge and skills of the Bega village community in disaster preparedness
and self-evacuation at the family level. This community service is conducted in Beka
Village, Sigi Regency, with a total of 16 participants from the general public. The method
used in this community service is socialization and practice. The results of this community
service, as reviewed from the pre-test and post-test questionnaires, show an increase in
the community's knowledge level from 6,25% to 93, 76% regarding self-evacuation during
disasters.

Keywords: Knowledge; Skill; Self-Evacuation Ractice; Disaster Preparedness.
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A. LATAR BELAKANG

Lempeng Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik, yang merupakan tiga
lempeng paling aktif di dunia, yang terletak negara Indonesia dan Negara-
negara lainnya (Harijoko, 2021). Lebih dari 80% bencana yang terjadi di
indonesia antara januari 2018 hingga oktober 2019 merupakan bencana
hidrometeorologi, yakni puting beliung, tanah longsor, dan banjir (BNPB,
2020). Banjir merupakan bencana yang berskala besar hinggah wilayah
ditutupi air akibat peningkatan air di permukaan sungai, danau ataupun
laut (Romanova, 2019).

Kabupaten Sigi merupakan salah satu kabupaten yang berpotensi rawan
bencana, 53 kejadian bencana alam terjadi antara tahun 2018 hingga 2021,
menurut data Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Sigi (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Sigi, 2021). Wilayah Kabupaten Sigi Sulawesi
Tengah, menyusul musibah banjir bandang pada jum’at 26 maret 2022 pukul
20.30 Wita didesa beka kecamatan marawola kabupaten sigi akibat luapan
aliran sungai kalipondo, bencana telah menyebabkan 899 jiwa mengungsi
diantaranya ada 28 ibu hamil, 12 ibu menyusui, 110 balita, dan 98 lansia,
292 unit rumah rusak, 2 unit sarana pendidikan, 1 unit perkantoran dan 3
unit sarana ibadah dan warga meninggalkan rumah mereka untuk
dievakuasi di daerah yang aman (Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah,
2020).

Kesiapsiagaan bencana adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan tindakan yang diambil sebelum bencana untuk
membangun kapasitas operasional dan membantu respons yang efisien jika
terjadi bencana. Di sisi lain, manajemen bencana mengacu pada tindakan
yang dilakukan sebelum, selama, dan setelah bencana dalam rangka
pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, dan pemulihan
bencana (BNPB, 2017).

Penyebab banyaknya korban bencana adalah karena minimnya
persiapan masyarakat untuk menghadapi peristiwa tersebut. Pengetahuan,
sikap, dan kepedulian tentang kesiapsiagaan menghadapi krisis merupakan
komponen penting yang membentuk kesiapsiagaan (Sato M, 2016). Hasil
Penelitian  Sari (2022) menemukan bahwa masih ada kekurangan
kesiapsiagaan bencana. Hal ini terlihat dari 52 orang di daerah berisiko
rendah dan 40 orang di daerah berisiko tinggi, keduanya tidak siap
menghadapi bencana, dikarenakan tidak pernah mengikuti penyuluhan
termasuk perangkat desa.

Kesiapsiagaan yang kuat dapat mengurangi kemungkinan terjadinya
bencana, risiko bencana dipengaruhi oleh kesiapsiagaan. Upaya
kesiapsiagaan untuk menghadapi bencana yaitu berpartisipasi dalam
langkah-langkah persiapan menghadapi bencana. ibu hamil, anak-anak,
lansia, dan penyandang disabilitas merupakan kelompok rentan yang
kemungkinan besar terkena dampak bencana (Afik et al., 2021). Desa Beka
dalam Bahasa Kaili memiliki arti terbelah, yang diduga berkaitan dengan
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sejarah pergeseran patahan palu-koro di masa lalu. Sejarah gempa
disepanjang zona sesar palu-koro terjadi pada tahun 1907, 1909, 1937 dan
2012 (Pusat Studi Gempa Nasional PusGen 2018).

Banyaknya korban jiwa dan kerusakan yang selalu terjadi pada
peristiwa gempa, tsunami dan likuifaksi menyebabkan pentingnya
mengetahui mitigasi bencana oleh masyarakat maupun pemerintah
setempat. Mengenal sejarah letak geografis, pemberian papan informasi di
area publik, kesiapsiagaan bencana termasuk dalam peringatan dini,
evakuasi mandiri pada keluarga dan kelompok rentan adalah hal-hal yang
perlu diketahui oleh masyarakat karena bencana alam adalah hal yang
bersifat universal dan tidak terpisahkan oleh aktivitas alam di bumi.

Kader kesehatan adalah relawan yang telah dibekali pengetahuan dan
keterampilan mengenai penanggulangan krisis kesehatan. Berperan sebagai
penggerak dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat, memberikan
respon secara cepat pada saat bencana dan berkoordinasi dalam upaya
pemulihan pada pasca bencana (Pusat Penanggulangan Krisis Kesehatan
Kemenkes RI, 2015). Karang taruna merupakan organisasi sosial di
masyarakat yang dapat mejadi wadah pengembangan kegiatan di
masyarakat. Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan
organisasi masyarakat yang memberdayakan perempuan. Ketiga kelompok
tersebut memiliki peran sangat penting di suatu desa. Olehnya melalui
kegiatan pengabdian masyarakat ini dianggap perlu untuk memberikan
pengetahuan dan pelatihan kepada kelompok kader posyandu, kelompok
karang taruna dan kelompok PKK dalam hal evakuasi mandiri ditingkat
keluarga di desa Beka Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi. Adapun yang
menjadi tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
Untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat desa Besa
dalam kesiapsiagaan bencana dan evakuasi mandiri di tingkat keluarga.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini dilakukan pada hari Rabu s.d Jum’at, 13 s.d 15 Maret
2024 mulai pukul 09.00 — 12.00 WITA, dengan dihadiri 16 masyarakat desa
Beka (Kader, pemuda karang taruna dan ibu-ibu PKK) di desa Beka wilayah
kerja Puskesmas Marawola Kabupaten Sigi. Metode yang digunakan untuk
pemecahan masalah adalah melakukan pendampingan dengan pendekatan
individual dan klaikal. Pendekatan klasikal dilakukan pada saat
memberikan sosialisasi dan praktik tentang kesiapsiagaan bencana alam
serta evakuasi mandiri di Tingkat keluarga dengan menggunakan panduan
Praktik Evakuasi Mandiri di Tingkat Keluarga. Pendekatan individu
dilakukan pada saat pengukuran tingkat pengetahuan menggunakan
kuesioner melalui tahapan: persiapan sosialisasi berupa persiapan materi
sosialisasi, kemudian dilakukan evaluasi tahap awal dengan membagikan
kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan partisipan (Pre-test), lalu
dilakukan sosialisai yang berupa ceramah bervariasi; tanya jawab; praktik
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evakuasi mandiri. Kemudian dilakukan evaluasi hasil akhir dengan
membagikan Kembali kuesioner yang sama (Post-test). Indikator
keberhasilan pengabdian ini dengan membandingkan hasil evaluasi awal
dan evaluasi akhir setelah melakukan sosialisasi dan praktik
menggunakana panduan praktik evakuasi mandiri di tingkat keluarga.
Evaluasi formatif kepada peserta tentang kesiapsiagaan bencana alam dan
evakuasi mandiri di tingkat keluarga. Adapun alur pelaksaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini, seperti terlihat pada Gambar 1.

Persiapan w Sosialisasi
dan Praktik

Gambar 1. Alur pelaksaan kegiatan pegabdian masyarakat

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat 1ni terbagi menjadi persiapan,
pelaksanaan dan hasil kegiatan. Proses persiapan berupa, persiapan alat dan
bahan untuk memberikan sosialisasi seperti persiapan SAP, Power Point
(PPT), kuesioner, Video praktik evakuasi Mandiri, dan panduan praktik
evakuasi mandiri di tingkat keluarga. Untuk panduan praktik evakuasi
mandiri telah memiliki sertifikat haki dengan nomor sertifikat 000593564.
Pengabdian ini masyarakat ini telah dilaksanakan pada hari rabu s.d Jum’at,
tanggal 13 s.d 15 Maret 2024 mulai pukul 09.00 — 10.30 wita, dengan dihadiri
oleh masyarakat desa Beka yang terdiri dari Kader, pemuda karang taruna
dan ibu — ibu PKK. Desa Beka berada di wilayah kerja Puskesmas Marawola
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. Adapaun hasil dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar
4 dan Gambar 5.
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Gambar 2. Tingkat Pengetahuan sebelum sosialisasi (Pre-test)
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Gambar 3. Tingkat pengetahuan setelah sosialisasi (Post — Test)

B Pengetahuan Baik

B Pengetahuan Kurang

Gambar 4. Presentasi tingkat pengetahuan Pre — test

B Pengetahuan Baik

B Pengetahuan Kurang

Gambar 5. Presentasi tingkat pengetahuan Post — test

Tabel 1. Hasil Pengetahuan Pre dan Post Penyuluhan Kesiapsiagaan Bencana

Pengetahuan Kuesioner Pre Kuesioner Post
® (%) ® (%)
Baik 4 25 15 93,75
Kurang 12 75 1 6,25
Total 16 100 16 100

Sumber data 2024
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Pengabdian masyarakat yang di lakukan di wilayah kerja Puskesmas
Marawola Kabupaten Sigi telah terlaksana pada hari Rabu s.d Jum’at, 13 s.d
15 Maret 2024 sebanyak 16 masyarakat desa Beka yang terdiri dari 7 kader
posyandu, 5 pemuda/pemudi karang taruna dan 4 ibu-ibu Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK). Dari jumlah 16 responden, keseluruhan
(100%) mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan pendidikan
kesehatan mengenai kesiapsiagaan bencana dan praktik evakuasi mandiri
tingkat keluarga. Pengetahuan Masyarakat desa Beka sebelum diberikan
penyuluhan memiliki pengetahuan baik 4 orang (25%) dan kurang 12 orang
(75%). Setelah diberikan penyuluhan memiliki pengetahuan baik 15 orang
(93,75%), dan kurang 1 orang (6,25%). Pada kuesioner pertanyaan tentang
“kesiapsiagaan bencana” dari 10 pertanyaan tentang: rencana
kesiapsiagaan, sebagian besar (90%) dapat menjawab dengan benar, namun
tentang cara atau posisi berlindung saat terjadi bencana yang hampir
sebagian besar (80%) tidak dapat menjawab dengan benar, hanya 20% yang
dapat menjawab dengan benar. Dari hasil jawaban tersebut menunjukkan
bahwa walaupun desa Beka merupakan salah satu desa percontohan tentang
pelatihan kebencanaan, namun jika tidak secara rutin di simulasikan
kembali, maka praktik evakuasi mandiri tidak dapat dilakukan dengan
benar. Hal ini menunjukkan bahwa masih sangat diperlukan penyegaran
dan pelatihan Kembali tentang bagaimana melakukan evakuasi mandiri
minimal pada tingkat keluarga dan diri sendiri, serta pentingnya informasi-
informasi terkait kebencanaan yang mudah dilihat atau diakses oleh
masyarakat sehingga kapanpun dan dimanapun dapat dilihat dan menjadi
informasi bagi masyarakat. Perlunya papan pengumunan, poster, leaflet
bahkan panduan penuntun tentan bagaimana cara melakukan evakuasi
mandiri.

Dalam kegiatan pengabdian tersebut, ada beberapa faktor pendukung
dan penghambat terlaksananya kegiatan. Faktor yang mendukung
terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat adalah partisipasi aktif dan
baik dari seluruh masyarakat maupun pihak Puskesmas Marawola, ruangan
yang disiapkan cukup kondusif dan nyaman sehingga memudahkan
pengabdi melakukan penyuluhan serta mempraktikkan secara langsung
bagaimana melakukan evakuasi mandiri. Tidak ditemukan adanya faktor
penghambat dalam kegiatan pengabdian, namun beberapa kekurangan
yang belum terlaksana dalam kegiatan pengabdian adalah saat melakukan
praktik evakuasi mandiri tidak dapat dilakukan pada kondisi sebenarnya,
oleh karena lingkungan dan sarana prasarana yang belum memadai
sehingga pelaksanaan praktik hanya dapat dilakukan dalam bentuk
simulasi pada ruangan tempat penyuluhan.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Marawola desa
Beka telah terlaksana pada hari Rabu s.d Jum’at, 13 s.d 15 Maret 2024
sebanyak 16 responden yang terdiri dari 7 kader posyandu, 5 pemuda/pemudi
karang taruna dan 4 ibu — ibu Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK).
Dari jumlah 16 responden, keseluruhan (100%) mengalami peningkatan
pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan —mengenai
kesiapsiagaan bencana dan praktik evakuasi mandiri tingkat keluarga.
Pengetahuan Masyarakat desa Beka sebelum diberikan penyuluhan
memiliki pengetahuan baik 4 orang (25%) dan kurang 12 orang (75%).
Setelah diberikan penyuluhan memiliki pengetahuan baik 15 orang (93,75%),
dan kurang 1 orang (6,25%).

Saran bagi pihak desa dan Puskemas mengaktifkan kembali penyuluhan
maupun konseling tentang kebencaan melalui berbagai media yang menarik
masyarakat maupun melaksanakan pelatihan yang dapat dilakukan oleh
pihak desa bekerja sama dengan pihak Badan penaggulanan Bencana
Daerah. Selain itu partisipasi masyarakat tidak kalah penting untuk tetap
hadir dalam kegiatan pelatihan ataupun sosilisasi terkait kebencaan yang

dilakukan oleh pihak desa.
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